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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Peristiwa terjadinya pembunuhan oleh remaja perempuan terhadap balita
lima tahun, salah satu kasus kekerasan yang cukup terekspos pada permulaan Maret
2020. Hal ini menjadi isu besar manakala pelakunya adalah seorang remaja
perempuan yang masih berumur 16 tahun, melakukan tindak pembunuhan yang
tergolong sadis dengan mengaku terinspirasi dari sebuah film bergenre horor dan
thriller. Namun setelah ditelusuri dan didalami kasus selama kurang lebih tiga
bulan, didapatkan fakta bahwa remaja tersebut juga merupakan korban kekerasan
seksual oleh tiga orang terdekatnya. Sebelum fakta ini diketahui, tak jarang media
mengekspos remaja dengan berbagai sudut pandang yang terkesan
mengenyampingkan emosional pelaku. Tak jarang media menyebutnya dengan
istilah-istilah baru untuk menyebut kata lain dari psikopat seperti slenderman.
Dalam konteks framing, beragamnya motif media memberitakan remaja perempuan

ini, tidak terlepas dari ideologi media di dalamnya.

Perspektif ini yang selanjutnya menentukan peristiwa atau fakta yang
diambil, bagian apa yang ditonjolkan, dan hendak digiring kemana pemberitaan
tersebut. Lebih jelasnya, konsep framing adalah sebuah strategi wartawan
membentuk realitas atau wacana untuk ditampilkan kepada agar tampak menonjol.
Melalui framing wartawan mengemas fakta yang kompleks menjadi peristiwa yang
dapat dipahami dalam sudut pandang tertentu yang memvisualkan suatu fakta ke
dalam sebuah teks berita. Dalam sudut pandang anak, karakteristik fraing

pemberitaan yang dikembangkan oleh Kompas.com antara lain:

1. Kompas.com membingkai jurnalisme berspektif anak dengan menonjolkan
narasumber atau pihak-pihak yang berkaitan dengan perlindungan anak
yakni Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Lembaga
Perlindungan Anak Indonesia (LPAI)

2. Headline pemberitaan Kompas.com menggunakan narasumber-narasumber

memiliki perspektif anak. Dalam hal ini kompas.com menggunakan pihak
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yang memiliki otoritas untuk berbicara dihadapan publik terkait dengan
anak yang masih di bawah umur atau masih membutuhkan perlindungan.
Kompas.com menyamarkan identitas korban dengan tidak menayangkan
foto pelaku sekaligus korban, dengan menampilkan foto karya remaja
tersebut dan foto-foto yang relevan dengan headline pemberitaan.

Unsur penulisan berita memprioritaskan kepentingan anak dengan
menonjolkan narasumber-narasumber yang kuat dalam konteks anak yang
membutuhkan perlindungan hukum dan pemberitaan yang tersaji lengkap
menggunakan unsur 5SW+1H.

Kompas.com merahasiakan identitas anak dengan menggunakan inisial dari
nama anak tersebut dan tidak memberitakan informasi pribadi anak yang

terlibat tindak kekerasan.
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5.2 Saran

5.2.1 Saran Teoritis

Peneliti berharap kajian ini dapat menjadi acuan penelitian sejenis untuk
kemudian dikembangkan pada penelitian berikutnya terkait dengan penelitian ini.
Kajian selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih detail dan mendalam mengenai
jurnalisme yang lebih ramah anak atau memilki perspektif anak. Pasalnya
pemberitaan-pemberitaan terkait anak acap akan pemberitaan yang sarat eksploitasi
oleh beberapa media konvensional lain untuk mendapatkan banyak pengunjung dari
para pembaca, dengan demikian dapat merugikan psikologis anak ke depannya.
Dengan menambah penelitian tentang anak, hal ini akan dapat mendukung dan
memediasi para perempuan untuk tidak dijadikan objek yang hanya memenuhi
keinginan media dengan adanya gambaran peliputan yang lebih ramah anak.
Kemudian harapan peneliti dalam penelitian selanjutnya dapat lebih mendalami
objek yang akan dibahas pada penelitian selanjutnya, agar mudah menghubungkan

antara kajian dan realitas.

5.2.2 Saran Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak redaktur
Kompas.com dalam menyajikan sebuah berita yang sensitif akan anak dengan
menerapkan pedoman pemberitaan yang ramah anak. Peneliti berharap penelitian
ini dapat membuat isu-isu anak secara spesifik pada rubrik Kompas.com, dengan
dukungan bahasa dan konten yang mendukung tentunya, agar dapat membatu
pembaca memahami perspektif ramah anak dalam liputan media. Misalnya bisa saja
membuat konten anak-anak hebat negeri ini dan menghindari dengan keras
pemberitaan yang memicu timbulnya perspektif negatif dari pembaca. Dapat juga
melalui pemberitaan yang berisi dukungan bagi anak-anak yang terlibat kodisi

tertentu terhadap suatu peristiwa.
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